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PERHITUNGAN PRODUKSI ALAT BERAT PADA PELAKSANAAN PEKERJAAN PEMATANGAN LAHAN PEMBANGUNAN KANTOR DAN GUDANG PT. CKB ( CIPTA KRIDA BAHARI ) LOA JANAN KUTAI KARTANEGARA (Joko Triyono)


ABSTRAK

PERHITUNGAN PRODUKSI ALAT BERAT PADA PELAKSANAAN PEKERJAAN PEMATANGAN LAHAN PEMBANGUNAN KANTOR DAN GUDANG PT. CKB ( CIPTA KRIDA BAHARI ) LOA JANAN KUTAI KARTANEGARA

JOKO TRIYONO

Dinamika perkembangan dan pembangunan Kota serta perkembangan penduduk dan ekonomi Kota yang sangat cepat, menuntut adanya kebutuhan prasarana dan sarana Kota yang semakin kompleks dan mendesak salah satunya adalah prasarana Gedung Perkantoran dan Pergudangan. Oleh karena lokasi yang direncanakan untuk pembangunan Kantor dan Gudang PT. CKB tersebut merupakan lokasi baru yang merupakan daerah perbukitan dan ditumbuhi semak belukar, maka perlu dilakukan   pekerjaan pematangan lahan.
Dalam perhitungan kapasitas produksi alat berat yang harus dilakukan adalah mengetahui volume galian dan timbunan hal ini dilakukan sebagai salah satu proses untuk menghitung kapasitas produksi alat berat pada Pelaksanaan Pekerjaan Pematangan Lahan Pembangunan Kantor dan Gudang PT. CKB.
Perhitungan volume galian dan timbunan dilakukan dengan cara per segmen yaitu setiap gambar potongan melintang dibagi sesuai dengan bentuknya, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses perhitungan galian dan timbunan pada proyek pembangunan Samarinda. Karena kondisi lapangan maka pekerjaan harus dilakukan per STA 0+00 s/d 0+380.
Hasil dari perhitungan produksi alat berat diperoleh bahwa dalam pekerjaan loading tanah timbunan, disarankan agar pemakaian Excavator dan Dump Truck mengikuti Perhitungan Optimal. Sehingga pekerjaan menggunakan Excavator dan Dump Truck bisa selesai bersamaan. Peningkatan Produktifitas alat berat yang tinggi harus menggunakan operator yang terlatih dan berpengalaman sehingga akan meningkatkan faktor efisiensi operator. Demikian pula dengan umur peralatan (untuk faktor efesiensi alat) serta pekerjaan agar dilaksanakan secara simultan (timbunan dan pemadatan), untuk meminimalkan waktu pelaksanaan sehingga didapat cost/biaya yang lebih efisien.
1. Pendahuluan
Dinamika perkembangan dan pembangunan Kota Samarinda serta perkembangan penduduk dan ekonomi Kota Samarinda yang sangat cepat, menuntut adanya kebutuhan prasarana dan sarana Kota yang semakin kompleks dan mendesak salah satunya adalah prasarana Gedung Perkantoran dan Pergudangan.

PT. Cipta Krida Bahari (CKB Logistics) adalah sebuah perusahaan penyedia jasa layanan logistik terpadu nasional yang sedang berkembang pesat dan memiliki spesialisasi pada Project Logistics & Total Solution Logistics. Layanan logistik yang diberikan bersifat fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan Customer, meliputi layanan transportasi multi moda, jasa kepabeanan ekspor impor, manajemen gudang, special project logistics, dan solusi logistik terpadu dengan jangkauan area di seluruh Indonesia.
Bangunan Kantor dan Gudang  PT. CKB (Cipta Krida Bahari) yang terletak di Jalan Cipto Mangunkusumo Kelurahan Harapan Baru, Loa Janan Samarinda Seberang ini memiliki luas area 4,8 ha, juga terdapat pemukiman yang berdiri sejak lama, secara teknis kondisi tersebut telah mengurangi Rumija (Ruang Milik Jalan) dan tidak dapat dilakukan pengembangannya.

Oleh karena lokasi yang direncanakan untuk pembangunan Kantor dan Gudang PT. CKB tersebut merupakan lokasi baru yang merupakan daerah perbukitan dan ditumbuhi semak belukar, maka perlu dilakukan   pekerjaan pematangan lahan.

Dalam pelaksanaan Pematangan Lahan Pembangunan Kantor dan Gudang PT. CKB, sangat diperlukan pemakaian alat berat, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan target yang telah ditentukan, dan penggunaan alat berat harus direncanakan secara baik dan cermat, sehingga tepat penggunaannya, optimal produksinya dan adanya efisiensi biaya peralatan.
Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatkan dalam pemilihan penggunaan alat berat adalah sebagai berikut :

a) Lokasi dan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan.

b) Fungsi dan jenis alat berat yang akan digunakan, seperti untuk  mengangkut,     menggusur, meratakan atau memadatkan.

c) Tenaga dan kapasitas alat berat.

d) Metode dan cara operasi alat berat.

Alat berat yang digunakan pada lokasi penelitian sebagai berikut : Bulldozer, Excavator, Dump Truck, dan Compactor
2. Metode Penelitian

Lokasi penelitian yang terletak di Jalan Cipto Mangunkusumo Loa Janan Samarinda Seberang, yaitu  kegiatan Pembangunan Gedung Kantor dan Gudang PT. CKB ( Cipta Krida Bahari ) 4,8 Ha (gambar 3.1).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian[image: image1.png]



Sumber : Penulis, 2012
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a) Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. 
b) Data dalam dokumen kontrak pekerjaan pematangan lahan Gedung Kantor dan Gudang PT. CKB
c) Wawancara : data yang diperoleh melalui wawancara lagsung (Direct interview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut di atas.

Metode analisis data pada perhitungan yang dilakukan adalah meliputi analisis tentang : 

a) Material dan Jenis Pekerjaan.

b) Alat Berat yang digunakan.

c) Perhitungan Produksi Alat 

d) Perhitungan Jumlah Penggunaan Alat berat.

e) Hasil Analisis/Perhitungan.

Analisis tentang material dan jenis pekerjaan, menyangkut :

a)      Volume tanah/material dan luas area yang dikerjakan (m3 atau m2).

b)      Sifat dan jenis tanah serta pengaruh volumenya :

· Faktor pengembangan tanah untuk tanah lepas (swell factor) : %.

· Faktor penyusutan tanah untuk pemadatan tanah (shrinkage factor): %.

· Keadaan tanah asli (bank material), tanah lepas (loose material), tanah padat `(compacted material) : M3.

c)      Lokasi penggalian (quarry area) dan lokasi pembuangan/penimbunan (borrow     area), jarak dan luas area (km, m, ha).

d) Jenis pekerjaan :  penimbunan (m3), perataan dan pemadatan (m2).

 Analisis tentang alat berat yang digunakan, menyangkut :

e) Jenis dan Type Alat Berat : Bulldozer, Excavator, Dump Truck, Compactor
f) Data Teknis Alat : 

· Tenaga/Daya Alat (HP).

· Umur Alat (tahun).

· Kapasitas Bucket Alat (M3. Ton).

· Jam Kerja Alat (jam/hari, jam/tahun).

g)       Faktor yang mempengaruhi produksi alat : kondisi (efisiensi) alat, kondisi lapangan, keterampilan operator dan pembantu operator, metode pelaksanaan pekerjaan.

h)       Produktifitas Alat (M3/jam, M2/jam) disesuaikan dengan jenis alat.
Analisis tentang perhitungan dan produksi alat berat, menyangkut :

a) Perhitungan Waktu Siklus (cycle time) : umum CT = LT + HT + DT + RT + ST dan disesuaikan dengan jenis alat Bulldozer, Excavator, Dump Truck, Compactor.

CT 
:  
Waktu  Siklus (Cycle Time).
LT
:
Waktu  Muat (Loading Time).

HT
:
Waktu  Angkut (Hauling Time)

DT
:
Waktu  Pembongkaran (Dumping Time) 

RT
:
Waktu Kembali (Return Time). 

ST
:
Waktu Tunggu (Spotting Time).  

b) Perhitungan Produksi Alat :

· Rumusan umum : Produksi Alat = kapasitas x 60/CT x effisiensi.

· Effisiensi (alat, operator). 

· Rumusan Produksi Alat disesuaikan dengan jenis alat.

Analisis tentang perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat berat, menyangkut Perhitungan Waktu pelaksanaan Pekerjaan Galian, Penghamparan dan Pemadatan.

Dari hasil analaisis/ perhitungan di atas, akan diperoleh :

a) Produktivitas Alat Berat yang digunakan, sesuai jenisnya.

b) Lamanya Waktu pelaksanaan pekerjaan.
3. Pembahasan 

Dalam perhitungan kapasitas produksi alat berat yang harus dilakukan adalah mengetahui volume galian dan timbunan hal ini dilakukan sebagai salah satu proses untuk menghitung kapasitas produksi alat berat pada Pelaksanaan Pekerjaan Pematangan Lahan Pembangunan Kantor dan Gudang PT. CKB.

Pada bab ini perhitungan volume galian dan timbunan dilakukan dengan cara per segmen yaitu setiap gambar potongan melintang dibagi sesuai dengan bentuknya, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses perhitungan galian dan timbunan pada proyek pembangunan Samarinda. Karena kondisi lapangan maka pekerjaan harus dilakukan per STA 0+00 s/d 0+380.
Kondisi lapangan pada lokasi pekerjaan adalah berupa tanah liat dan tanah biasa dengan faktor pemadatan/penyusutan 8%


Kondisi jalan masuk cukup baik dan  padat, sehingga memudahkan alat berat dapat beroperasi dengan baik.

Data peralatan dan tenaga kerja pada alat berat (operator dan pembantu operator) di lokasi pekerjaan, adalah sebagai berikut :

a) Data Peralatan Alat yang digunakan di lapangan terdiri dari : 

· Excavator type Komatsu PC 300 - 7 : 2 Unit
· Dump Truck type Mitsubishi 120 PS  : 8 Unit
· Bulldozer type Komatsu D85E – SS – 2  :  1 Unit
· Compactor type Bomag BW 212 D-40  :  1 Unit
b) Data Tenaga Kerja Alat Berat, terdiri dari :
· Excavator : Operator 2 orang, Pembantu Operator 2 orang.
· Dump Truck : Operator 8 orang, Pembantu Operator 8 orang.

· Bulldozer : Operator 1 orang, Pembantu Operator 1 orang.

· Compactor : Operator 1 orang, Pembantu Operator 1 orang.

Volume galian dan timbunan tanah dihitung berdasarkan gambar layout potongan melintang. Dari lampiran gambar layout sepanjang 380 meter, untuk potongan melintang diperoleh 19 potongan yang jarak masing-masing potongan adalah  20 meter dari STA 0+000 s/d STA 0+380.

Perhitungan pekerjaan  timbunan  pada Pelaksanaan Pekerjaan Pematangan Lahan Pembangunan Kantor dan Gudang PT. CKB., maka didapat volume tanah adalah sebagai berikut :

· Volume Timbunan (keadaan tanah lepas) =  55.843,41 m3 

· Volume Pemadatan, digunakan faktor pemadatan 8%, dari volume tanah timbunan  =  1,08 x 55.843,41  =  60.310,8828 m3
4. Hasil Penelitian
Dari hasil survey lapangan, analisis dan perhitungan pada pembahasan Tugas Akhir tentang “Perhitungan Produksi Alat Berat pada Pekerjaan Pematangan Lahan Pembangunan Kantor dan Gudang PT. CKB”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a) Volume Pekerjaan

Hasil perhitungan volume pekerjaan adalah :

1. Volume tanah timbunan       = 55.843,41 m3
2. Volume Pemadatan dengan faktor pemadatan 8 % adalah 

= 55.843,41 m3 x 1.08 
     = 60.310,8828 m3
b) Perhitungan Produksi Alat Berat
Hasil perhitungan produksi alat berat untuk pekerjaan Penimbunan, dan Pemadatan,di lapangan adalah :
· Excavator :  
- Per unit 
= 119,46 m3/jam 
= 955,68 m3/hari
 
-
2 Unit
=
233,7326m3/jam 
= 1911,36 m3/hari

· Dump Truck:    - Per unit
=  
20 m3/jam 
= 160 m3/hari

· 8 Unit
=  160 m3/jam 
= 1280 m3/hari
· Bulldozer   :     -  Per unit =  223,63 m3/jam = 1.789,04 m3/hari
· Compactor :     -  Per unit = 160,896 m3/jam = 1287,168 m3/hari

Hasil perhitungan produksi alat berat yang optimal untuk pekerjaan Penimbunan, dan Pemadatan adalah :

· Excavator :  
- 
Per unit 
= 
119,46 m3/jam 
= 955,68 m3/hari
 
-
3 Unit
=
358,38 m3/jam 
= 2867,04 m3/hari

· Dump Truck: -   Per unit
=  
20 m3/jam 
= 160 m3/hari

· 14 Unit
=  280 m3/jam 
= 2240 m3/hari
· Bulldozer   :   -   Per unit      
=  223,63 m3/jam 
=1.789,04 m3/hari
·   2 Unit       
=  447,26 m3/jam 
=3.578,08 m3/hari
· Compactor :   -   Per unit     
=  255,6 m3/jam
= 2.044,8 m3/hari
·   2 Unit       
=  511,2 m3/jam  
= 4089,6 m3/hari
Hasil perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat berat untuk pekerjaan Loading tanah dan Timbunan, adalah :
a. Pekerjaan Loading tanah timbunan.



   Excavator 2 unit dengan produksi alat 1911,36 m3/hari, dan waktu yang  dibutuhkan 30 hari dengan volume 55.843,41 m3
         Dump Truck 8 unit dengan produksi alat 1280 m3/hari, dan waktu yang dibutuhkan 44 hari dengan volume 55.843,41 m3
b. Pekerjaan Penghamparan

Bulldozer 1 unit dengan produksi alat 1789,04 m3/hari, dan waktu yang dibutuhkan 32 hari dengan volume  55.843,41 m3
c. Pekerjaan Pemadatan

Compactor 1 unit dengan produksi alat 1287,168 m3/hari, dan waktu yang dibutuhkan 47 hari dengan volume   60.310,8828 m3
Hasil perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat berat untuk pekerjaan Loading tanah dan Timbunan, adalah :
· Pekerjaan Loading tanah timbunan.



  Excavator 3 unit dengan produksi alat 2.867,04 m3/hari, dan waktu yang  dibutuhkan 25 hari dengan volume 55.843,41 m3
        Dump Truck 14 unit dengan produksi alat 2240 m3/hari, dan waktu yang dibutuhkan 25 hari dengan volume 55.843,41 m3
· Pekerjaan Penghamparan

Bulldozer 2 unit dengan produksi alat 3.578,08 m3/hari, dan waktu yang dibutuhkan 16 hari dengan volume  55.843,41 m3
· Pekerjaan Pemadatan

Compactor 2 unit dengan produksi alat 4089,6 m3/hari dan waktu yang dibutuhkan 15 hari dengan volume   60.310,8828 m3
5. Penutup

Adapun kesimpulan yang penulis dapat berikan dalam Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut :

Dalam pekerjaan loading tanah timbunan, disarankan agar pemakaian Excavator dan Dump Truck mengikuti Perhitungan Optimal. Sehingga pekerjaan menggunakan Excavator dan Dump Truck bisa selesai bersamaan.


Pada pekerjaan penghamparan alat berat yang digunakan adalah berupa bulldozer saja, disarankan untuk dapat di kombinasikan menjadi Bulldozer dan Motor Grader 


Peningkatan Produktifitas alat berat yang tinggi harus menggunakan operator yang terlatih dan berpengalaman sehingga akan meningkatkan faktor efisiensi operator. Demikian pula dengan umur peralatan (untuk faktor efesiensi alat) serta pekerjaan agar dilaksanakan secara simultan (timbunan dan pemadatan), untuk meminimalkan waktu pelaksanaan sehingga didapat cost/biaya yang lebih efisien.
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